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ABSTRAK 

ADE NODILLA. 2025. “Pertumbuhan Stek Pucuk Balangkasua (Lepisanthes 

alata Leenh.) dengan Penambahan Hormon Perangsang Akar Infarm”. 

Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si dan Dr. 

Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P.   

Keyword: Balangkasua, Lepisanthes alata, hormon perangsang akar, stek pucuk,  

 vegetatif, Infarm.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 

hormon Infarm terhadap pertumbuhan stek pucuk Balangkasua (Lepisanthes 

alata Leenh.) dan menentukan waktu perendaman optimal yang dalam 

merangsang pertumbuhan stek pucuk. Penelitian dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan waktu perendaman, 

yaitu kontrol (tanpa perlakuan), 5 menit, 10 menit, dan 15 menit. Parameter yang 

diamati meliputi persentase hidup, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar, dan 

panjang akar. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan perendaman selama 15 menit 

menghasilkan persentase hidup tertinggi (27%). Parameter yang tertinggi 

terhadap jumlah tunas 2.3 pada perendaman 10 menit, panjang tunas dengan 

rata-rata 4.0 cm cpada perendaman 10 menit, jumlah akar dengan rata-rata 5.5 

pada perendaman 5 menit, dan panjang akar dengan rara-rata 14.4 cm pada tanpa 

perlakuan. Meskipun demikian, analisis keragaman menunjukkan pemberian 

hormon Infarm tidak berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah dan panjang tunas 

serta jumlah dan panjang akar. Berdasarkan hasil ini, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengoptimalkan konsentrasi dan metode aplikasi hormon Infarm. 
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ABSTRACT 

ADE NODILLA. 2025. “Growth of Balangkasua Shoot Cuttings (Lepisanthes 

alata Leenh.) with the Addition of Infarm Root Stimulating Hormone”. 

Skripsi. Forestry Study Program Faculty of Forestry Lambung Mangkurat 

University. Advisors: Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si and Dr.Hj. Adistina 

Fitriani, S.Hut., M.P. 

Keyword: Balangkasua, Lepisanthes alata, root stimulating hormone, shoot  

 cuttings, vegetative, Infarm. 

                 This research aim to analyze the effect of giving the infarm hormone on 

the Balangkasua (Lepisanthes alata Leenh.) shoot cuttings growth and to determine 

of immertion optimal time for stimulate the Balangkasua shoot cuttry growth. The 

research was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with four 

immeration optimatime treatments, is control (without treatment), 5 minutes, 10 

minutes and 15 minutes. Parameters observed included survival percentage, number 

of shoots, shoot length, number of roots, and root length. The results showed that 

immersion treatment for 15 minutes produced the highest percentage of survival 

(27%). The highest parameters for the number of shoots were 2.3 at 10 minutes of 

immeration, shoot length with an average of 4.0 cm for 10 minutes of immeration, 

number of roots with an average of 5.5 for 5 minutes of immeration, and root length 

with an average of 14.4 cm without treatment. However, analysis of diversity 

showed that the administration of the Infarm hormone had no significant effect on 

the number and length of shoots as well as the number and length of roots. Based 

on these results, further research is needed to optimize the concentration and 

application method of Infarm hormones. 
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RINGKASAN 

ADE NODILLA, Pertumbuhan Stek Pucuk Balangkasua (Lepisanthes 

alata Leenh.) dengan Penambahan Hormon Perangsang Akar Infarm yang 

dibimbing oleh Ibu DRA. ENY DWI PUJAWATI, M.SI. dan Ibu DR. HJ. 

ADISTINA FITRIANI, S.HUT., M.P.  

Balangkasua (Lepisanthes alata Leenh.) adalah tanaman lokal asal 

Kalimantan yang kaya akan kandungan gizi, termasuk vitamin C dan flavonoid, 

yang berfungsi sebagai antioksidan. Tanaman ini memiliki potensi sebagai sumber 

plasma nutfah, namun perbanyakan dan konsumsi yang terbatas menjadikannya 

sulit ditemukan di pasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemberian hormon perangsang akar Infarm dalam perbanyakan vegetatif melalui 

teknik stek pucuk. Penelitian dilakukan di Desa Amawang Kiri Muka, Kecamatan 

Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan lama perendaman dalam larutan Infarm 

(kontrol, 5 menit, 10 menit, dan 15 menit). Parameter yang diamati adalah 

persentase hidup stek, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar, dan panjang akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman selama 15 menit 

menghasilkan persentase hidup tertinggi (27%) dan perendaman 5 menit 

menghasilkan jumlah akar terbanyak (rata-rata 5,5 akar per stek). Namun, 

pemberian hormon Infarm tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah 

tunas, panjang tunas, jumlah akar, dan panjang akar. Selain itu, faktor lingkungan 

seperti kelembaban, suhu, dan serangan hama turut mempengaruhi keberhasilan 

perbanyakan stek. Kesimpulannya, meskipun hormon perangsang akar Infarm 

dapat meningkatkan keberhasilan perbanyakan vegetatif, pengaruhnya tidak 

signifikan secara statistik. Faktor lingkungan dan kondisi fisiologis tanaman sangat 

berperan dalam keberhasilan perakaran dan pertumbuhan tunas. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk mengoptimalkan metode perbanyakan vegetatif Balangkasua, 

serta pengendalian dosis hormon dan kondisi lingkungan untuk mendukung 

konservasi dan pengembangan budidaya tanaman ini. 

 

Kata Kunci : Balangkasua, Lepisanthes alata, hormon perangsang akar, stek 

pucuk, vegetatif, Infarm. 
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